
WONOSARI (KR) - Ke-

pala Kantor Kementerian

Agama (Kemenag) Gu-

nungkidul H Arif Gunadi

MPdI mengungkapkan,

terjadinya peningkatan ka-

sus pandemi Covid-19 per-

lu diantisipasi semua pi-

hak. Termasuk organisasi

keagamaan dan pimpinan

umat harus tetap mema-

tuhi protokol kesehatan

(prokes). Hal ini menjadi

sangat penting, agar upaya

pencegahan maupun pena-

nganan Coivid-19 dapat

berjalan dengan lancar. 

“Kemenag berharap or-

ganisasi keagamaan, pim-

pinan umat dan semua pi-

hak untuk taat prokes,” ka-

ta H Arif Gunadi MPdI,

Rabu (16/12) menanggapi

terjadinya peningkatan ka-

sus Covid-19 di Gunung-

kidul.

Diungkapkan,  organi-

sasi keagamaan dan pim-

pinan umat, tokoh agama

perlu memberikan teladan

dan solusi terhadap pence-

gahan pendemi Covid-19.

Karena sampai sekarang

ini pandemi masih belum

berakhir. Perlu untuk

memberikan imbauan te-

rus menerus berkait de-

ngan pemakaian masker,

mencuci tangan, menjaga

jarak dan menghindari ke-

rumuman. Oleh sebab itu,

hal yang menimbulkan ke-

rumunan tentunya lebih

baik dihindari terlebih

dahulu. “Ketika organisasi

keagamaan maupun pim-

pinan umat memberikan

teladan, nantinya akan

mendukung upaya pence-

gahan Covid-19,” ujarnya. 

Arif menambahkan, ma-

syarakat dalam level apa-

pun penting untuk menja-

ga prokes. Terlebih dalam

kehidupan sosial di masya-

rakat. Semuanya tidak

terkecuali perlu untuk me-

nerapkan prokes. Karena

menjadi sangat penting da-

lam mendukung kesela-

matan, kesehatan dan

kedamaian. “Seluruh la-

pisan masyarakat perlu se-

cara bersama-sama untuk

tetap menerapkan prokes,”

jelasnya.                    (Ded)-f
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MENYADARI sektor pari-

wisata dan Usaha Menengah

Kecil dan Mikro (UMKM)

mampu meningkatkan Penda-

patan Asli Daerah (PAD) dan

mendongkrak perekonomian

masyarakat kecil, maka Peme-

rintah Kota (Pemkot) Madiun,

Jawa Timur berupaya keras

menyelesaikan pembangunan

Pedestrian Pahlawan Street

Center di sepanjang kawasan

Balaikota Madiun. Terinspirasi

Pedestrian Malioboro Yogya-

karta, pembangunan kawasan

tersebut saat ini sudah menca-

pai 75 persen dan menelan

anggaran Rp 20 miliar.

“Proyek ini digagas Pak Wali-

kota Madiun, Drs H Maidi SH

dan pembangunannya sudah

dimulai 2019 akhir. Semula ka-

mi targetkan rampung 2021 ta-

pi karena refocusing anggaran

akibat pandemi Covid-19 maka

penyelesaian pekerjaan jadi

mundur,” kata Sekretaris

Dinas Pekerjaan Umum dan

Tata Ruang (DPUTR) Kota

Madiun, Jariyanto kepada jur-

nalis tergabung dalam Pa-

guyuban Wartawan Kulon-

progo (PWK) yang menggelar

press tour bersama Dinas Ko-

munikasi dan Informatika

(Diskominfo) Kulonprogo,

Senin (14/12).

Diungkapkan pembangunan

pedestrian tersebut meru-

pakan upaya mewujudkan visi

misi Walikota Madiun Drs

Maidi yakni Panca Karya. Fasi-

litas publik itu hadir untuk

memperindah kota sekaligus

memberikan fasilitas yang bisa

dinikmati publik. “Pedestrian

juga untuk mengangkat poten-

si wisata di sekitar Jalan Pah-

lawan, salah satunya Kam-

pung Pendekar. Sehingga fasili-

tas penunjang lainnya kami

kembangkan,” jelasnya.

Disamping itu pengembang-

an area perkotaan sekaligus

penataan ulang kawasan ter-

tentu sebagai upaya menam-

bah PAD sektor perpajakan.

“Insya Allah tahun depan dim-

ulai pengembangan kawasan

Kampung Pendekar sebagai re-

alisasi pengembangan SDM

Kota Madiun,” tuturnya.

Kasi Pemeliharaan Jalan Bi-

dang Bina Marga, DPUTR Kota

Madiun Agus Trisukamto men-

jelaskan, dana pembangunan

pedestrian mulai dari Jalan

Kompol Sunaryo sampai Tugu

Pendekar bersumber APBD

Kota Madiun sebesar Rp 20 mi-

liar. ”Kami optimis pedestrian

ini mampu meningkatkan roda

perekonomian masyarakat,”

ujarnya.

Selain terinspirasi pedestri-

an Malioboro Yogyakarta,

Pedestrian Pahlawan Street

Center juga menampilkan icon

sejumlah negara. Seperti

Miniatur Ka’bah, Marlion Park

dan Menara Eiffel. Kendati

terinspirasi pedestrian Ma-

lioboro, tapi Agus Trisukamto

memastikan kedua objek tidak

sama persis. 

“Jika Pedestrian Malioboro

berada di sisi kiri dan kanan ja-

lan maka pedestrian Pahlawan

Street Center hanya di sisi kiri

ruas jalan Pahlawan Kota Ma-

diun. Demikian juga panjang-

nya ‘Pedestrian Malioboro Ma-

diun’ dua kali lipat pedestrian

Malioboro,” tuturnya. ‘Pe-

destrian Malioboro Madiun’

nampak bersih dan tertata

rapi. Keindahan semakin sem-

purna dengan ditempatkannya

sejumlah kursi taman berba-

han besi dengan meja payung

berbahan kayu di depan Balai

Kota. Kebun bunga di kawasan

ini semakin memperindah ka-

wasan.  

Kabid Informatika Komuni-

kasi Publik dan Statistik (IKPS)

Diskominfo Kulonprogo, Bam-

bang Susilo mengungkapkan

press tour bersawa PWK bisa

menjadi referensi bagi Pemkab

Kulonprogo dalam penataan

kawasan.         (Asrul Sani)-f

“Ke depan seluruh  Orga-

nisasi Perangkat Daerah

(OPD)  akan melakukan

tugas pelayanan di sini dan

untuk    saat ini baru ada 4

OPD yakni Dinas Sosial,

Disdukcapil, BKAD, dan

DPMPT,” kata Kepala

Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu

(DPMPT), Irawan Jatmiko,

Rabu (16/12).

Bupati Gunungkidul Hj

Badingah mengatakan

MPP ini   menjadi wujud

komitmen Pemkab Gu-

nungkidul dalam  bidang

reformasi birokrasi dan

nantinya diharapkan  se-

mua pelayanan publiknya

akan dijadikan  satu pintu

di satu lokasi.

Tidak hanya warga Gu-

nungkidul yang bisa me-

manfaatkan layanan ini

termasuk warga luar dae-

rah juga  bisa dilayani de-

ngan memanfaatkan  MPP

tersebut. Pihaknya  menja-

min pelayanan adminis-

trasi di MPP akan jadi le-

bih efisien, cepat, dan pro-

fesional. 

Masyarakat bisa menda-

patkan kepastian dalam

hal perijinan secara leng-

kap dan cepat. Sehingga se-

cara otomatis kehadiran

MPP tersebut diharapkan

dapat  menarik minat in-

vestor untuk mengembang-

kan usahanya  di Kabupa-

ten  Gunungkidul. 

Mereka  akan merasa

lebih dimudahkan dalam

urusan administrasi dan

birokrasi perijinan.

(Bmp)-f

TEMON (KR) - Pang-

kalan TNI Angkatan Laut

(Lanal) Yogyakarta melak-

sanakan Program Potensi

Maritim dengan melepas-

liarkan ratusan anak pe-

nyu atau tukik di Pantai

Congot Kapanewon Temon. 

“TNI AL di luar tupoksi-

nya bidang pertahanan tu-

rut membantu dalam hal

lain. Salah satunya pro-

gram  pelepasan tukik se-

bagai upaya melestarikan

penyu khususnya yang ada

di pesisir Pantai Kulon-

progo,” kata Komandan La-

nal (Danlanal) Yogyakarta

Kolonel Marinir Harry In-

darto didampingi Ketua

Cabang 8 Korcab V Daerah

Jalasenastri Armada (DJA)

II Neneng Harry Indarto,

Rabu (16/12).

Dalam melaksanakan

program tersebut pihak-

nya menggandeng Forum

Komunikasi Pimpinan

Daerah (Muspida) Kulon-

progo dan Balai Konser-

vasi Sumber Daya Alam

(BKSDA) DIY serta sejum-

lah unsur yang terlibat

langsung dalam upaya

konservasi penyu di Ku-

lonprogo. “Sekitar 140 tu-

kik jenis lekang yang kami

lepaskan ke laut sebagai

upaya melestarikan popu-

lasi penyu agar tidak pu-

nah,” tegasnya. 

Menurutnya penyu ber-

peran sebagai penyeim-

bang ekosistem laut. Satwa

yang dilindungi tersebut

membantu tumbuh kem-

bang mahluk laut lainnya

dengan memberikan nu-

trisi secara tidak langsung.

“Saat berenang penyu me-

ngeluarkan zat-zat yang ja-

di santapan para plankton

yang notabene penyum-

bang oksigen terbesar di

bumi. Sehingga kehadiran

penyu sangat dibutuhkan

dalam pelestarian kehi-

dupan laut,” ujarnya.

Keberadaan penyu di

Pantai Congot juga jadi po-

tensi wisata. Pihaknya  me-

lihat selain terkenal de-

ngan keindahan pantainya,

kawasan ini juga menyim-

pan puluhan sarang penyu

yang bisa dijadikan  desti-

nasi wisata edukasi. “Demi

pengembangan konservasi

penyu di Congot ke depan

kami akan selalu terlibat

dalam setiap kegiatan,” tu-

turnya.                       (Rul)-f

PEMKAB RESMIKAN MALL PELAYANAN PUBLIK

Manfaatkan Terminal Dhaksinarga 

Penataan Kawasan Perkotaan Berkonsep Peningkatan UMKM

GUNUNGKIDUL-KULONPROGO

KR-Asrul Sani

Salah satu objek di Pedestrian Pahlawan Street Center

tempat berswa foto pengunjung. Terinspirasi Pedestrian

Malioboro.

PENCEGAHAN PENYEBARAN COVID-19

Tokoh Agama Perlu Beri Teladan 

PROGRAM POTENSI MARITIM

Lanal Yogyakarta Lepasliarkan Ratusan Tukik 

Disbud Gelar  Sarasehan MLKI
WONOSARI (KR) - Untuk memberi-

kan perlindungan dan kepastian hukum,

Dinas Kebudayaan (Kundha Kabuda-

yaan) Gunungkidul menyelenggarakan

sarasehan Majelis Luhur Kepercayaan

Terhadap Tuhan Yang Maha Esa Indo-

nesia (MLKI) sekretariat Pransoeh di

Kepek, Wonosari. Kegiatan dihadiri Ke-

pala Dinas Kebudayaan Agus Kamtana

MM, Ketua MLKI Suroso, perwakilan

Kejaksaan Gunungkidul dan pihak ter-

kait. “Pemerintah wajib memberikan

perlindungan hukum terhadap umat

MLKI,”  kata Kepala Dinas Kebudayaan

Kabupaten Gunungkidul Agus Kamtana

MM, Rabu (16/12).

Diungkapkan, sarasehan ini juga seba-

gai bentuk monitoring terhadap program

maupun kegiatan MLKI di Gunungkidul.

Tentunya agar tidak bertentangan de-

ngan norma maupun perundangan yang

ada. Prinsipnya untuk tetap menjaga ke-

rukunan di masyarakat.   

“Harapannya tentu melalui wadah ML-

KI bisa melaksanakan ibadah dan pro-

gram kerja dengan baik. Sehingga peng-

hayat yang berada di dalam  MLKI  dapat

melaksanakan ibadah dengan nyaman

dan aman. Serta dapat menjaga kerukun-

an di masyarakat,” imbuhnya.      (Ded)-f

KR-Bambang Purwanto

Bupati Gunungkidul resmikan MPP di terminal

Dhaksinarga.

KR-Asrul Sani

Danlanal Yogyakarta Kolonel Marinir Harry

Indarto dan istri memimpin pelepasan tukik.

UMKM CENTER

Pansus Dorong Pemkab Segera Wujudkan
PENGASIH (KR) -Panitia Khusus

Rancangan Peraturan Daerah (Pansus

Raperda) tentang Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah Center DPRD Kabupaten

Kulonprogo, mendorong Pemkab Kulon-

progo mempercepat dalam mewujudkan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) Center untuk mewadahi dan

memasarkan produk masyarakat dalam

rangka menguatkan ekonomi masya-

rakat kecil. 

“Pembentukan “UMKM Center” meru-

pakan program nasional yakni Pusat

Layanan Usaha Terpadu (PLUT) di seti-

ap kabupaten/kota meski ada pilihan

yang bisa dilakukan pemerintah daerah,”

tandas Wakil Ketua Pansus Raperda ten-

tang UMKM Center DPRD Kulonprogo

Hamam Cahyadi ST, Rabu (16/12).

Di Kabupaten Kulonprogo sendiri me-

nangkap peluang ke depan sebagai ka-

wasan strategis, dan UMKM menjadi

salah satu sektor usaha yang pada masa

pandemi ini sangat kuat dalam menekan

laju ekonomi negatif, meskinya didorong

upaya serius. 

“Namun ini sangat ironis, perjalanan

UMKM Center sejak Bupati Hasto War-

doyo terpilih kedua kalinya dari sejak

2017 hingga saat ini tidak terwujud.

Padahal program ini masuk dalam ama-

nah RPJMD yang nanti 2022 sudah ter-

capai adanya UMKM Center,” kata

Hamam.  

Dikatakan, pansus mengeluarkan em-

pat rekomendasi utama, yakni kelemba-

gaan bahwa UMKM Center berada di ba-

wah Dinas Koperasi dan UKM sesuai tu-

gas pokok dan fungsi (tupoksi), sehingga

tidak ada tarik ulur tanggung jawab di-

nas lain meski nanti dalam pelaksana-

annya dapat menggandeng Dekranasda,

TaniKu dan industri kecil (IKM) dalam

memasarkan produk.

Diharapkan pada Anggaran Pen-

dapatan dan Belanja Daerah (APBD) Pe-

rubahan 2021 didukung sarana yang je-

las, kemudian pada 2022 didukung biaya

operasional yang kuat untuk menopang

pelayanan UMKM Center. Kemudian,

pansus menunjuk bekas GOR Wates,

karena sudah dibangun GOR Cangkring

yang baru. Sehingga bekas GOR Wates

dapat dimanfaatkan untuk UMKM

Center karena lokasi sangat repesentatif,

dan strategis tidak hanya sebagai galeri

UMKM saja, tapi pelayanan di sana bisa

optimal.         (Wid)-f

KR-Widiastuti 

Hamam Cahyadi

WONOSARI (KR) - Bupati Gunungkidul
Hj Badingah SSos  meresmikan Mall Pela-
yanan Publik (MPP) di kompleks Terminal
Dhaksinarga, Wonosari Rabu (16/12) ke-
marin. Dipilihnya terminal Dhaksinarga se-
bagai lokasi mall pelayanan publik selain   lo-
kasi  strategis juga  cocok untuk pengem-
bangan MPP dan didukung  dengan berbagai
fasilitas yang memadai. 


